BAB II TINJAUAN PUSTAKA
A. [bookmark: _bookmark28]Anak (Usia Sekolah Dasar 8-10 Tahun)

Kesehatan gigi dan mulut anak usia 8-10 tahun sangat penting untuk diperhatikan. Pada tahap perkembangan ini segala hal akan terserap pada diri anak dan menjadi memori bagi dirinya. Usia 8-10 tahun merupakan usia dimana masa pergantian gigi berlangsung, gigi sulung erupsi dan menuju periode gigi bercampur. (Elfarisi et al., 2018). Usia sekolah dasar ini disebut usia kritis karna pada masa perkembangan biasanya anak mempunyai kebiasaan yang akan menetap sampai dewasa. Kebiasaan yang harus sudah dibiasakan adalah menjaga kebersihan gigi dan mulut. (Yuniarly et al., 2019)
Umumnya anak memiliki kebersihan mulut yang buruk karena lebih banyak memakan-makanan dan minuman yang menyebabkan kerusakan gigi. Anak-anak sangat menyukai makanan manis tetapi jarang untuk membersihkan giginya, menyebabkan giginya banyak yang berlubang. Kondisi gigi dan mulut yang tidak dirawat dengan baik dapat menyebabkan masalah lain di sekitar mulut, antara lain kerusakan gigi, sakit gigi, karang gigi, plak, radang gusi, dan berkembangnya kelainan lain disekitar gigi. (Machfoedz dan Zein 2005 dalam Nurhidayat et al. 2012)
B. [bookmark: _bookmark29]Kesehatan Gigi Anak

Pemeliharaan kesehatan perlu diperhatikan dari segi lingkungan, pengetahuan, Pendidikan, kesadaran masyarakat dan manajemen kesehatan, misalnya kesehatan gigi dan mulut termasuk pencegahan dan pengobatan.
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Dalam hal iini anak-anak usia sekolah dasar pada umumnya belum memiliki banyak pengetahuan, khususnya tentang gigi.(Husain & Sidrap, 2016)
Kesehatan gigi juga dapat di artikan sebagai acuan utama dalam memelihara fungsi – fungsi utama pada gigi, karena gigi dan mulut adalah organ tubuh yang paling pertama masuknya berbagai makanan serta sebagai gerbang dalam setiap kegiatan memasukan sumber makanan kedalam tubuh. (Taadi & Almujadi, 2017).
Umumnya kesehatan gigi dan mulut orang dewasa tergantung kondisi gigi dan mulut saat masih anak-anak. Mengingat efek jangka Panjang yang mungkin dialami anak-anak pada gigi dan mulut mereka dimasa depan orang tua perlu mengantisipapsi resiko ini sesegera mungkin.
Ada beberapa cara untuk membantu anak menjaga kesehatan gigi dan mulutnya :
1. Menyikat gigi dengan baik dan benar minimal 2 kali sehari

2. Meminimalisir penggunaan botol susu atau empeng

3. Kurangi makan dan minuman manis

4. Biasakan makan buah buahan atau makanan yang berserat. (Maspupah, 2018)
Kesehatan gigi dan mulut anak sangat penting. Hal ini karena gigi sulung rentan mengalami karies, sedangkan gigi sulung memegang peranan yang sangat penting dalam pertumbuhan dan perkembangan rahang anak. Oleh karena itu, pengetahuan tentang pentingnya menjaga kesehatan gigi dan mulut sebagai tindakan pencegahan kerusakan gigi tentunya sangat
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penting sebagaai bekal memelihara dan merawat gigi permanen. (Akbar et al., 2020).
C. [bookmark: _bookmark30]Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kesehatan Gigi dan Mulut

Kesehatan gigi dan mulut dipengaruhi oleh faktor internal maupun eksternal.
1. [bookmark: _bookmark31]Faktor internal

Faktor internal merupakan faktor-faktor yang mempengaruhi dari dalam diri seseorang seperti usia, pengalaman individu, dan motivasi. (Media et al., n.d.)
2. [bookmark: _bookmark32]Faktor Eksternal

Faktor-faktor yang berasal dari eksternal antara lain tingkat pendidikan, fasilitas, penghasilan, dan sosial budaya.
[bookmark: _bookmark33][image: ]Pengetahuan

Pengetahuan merupakan hasil pengindraan manusia atau hasil tahu seseorang terhadap objek melalui indera yang dimilikinya. Sebagian besar pengetahuan seseorang diperoleh melalui indera pendengaran dan indera penglihatan. Pengetahuan seseorang terhadap objek mempunyai insentitas tingkat yang berbeda-beda. (Notoatmodjo, 2010). Pengetahuan merupakan faktor domain yang mempengaruhi perilaku seseorang karena seseorang cenderung akan berperilaku sesuai dengan pengetahuan yang dimilikinya.
Menurut Green dan Kreuter perilaku dipengaruhi oleh 3 faktor yaitu faktor predisposisi, faktor pemungkin dan faktor penguat. Dalam hal ini faktor predisposisi yaitu pengetahuan yang berperan penting karena yang mempengaruhi pengetahuan adalah Pendidikan. Pendidikan merupakan
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suatu upaya untuk mengembangkan kemampuan seseorang sehingga dapat berperilaku baik dan Pendidikan juga mempengaruhi tingkat pengetahuan seseorang, semakin tinggi tingkat pengetahuan seseorang semakin mudah dalam mencerna suatu informasi, dibandingkan dengan tingkat Pendidikan rendah.
[bookmark: _bookmark34][image: ]Pendidikan Kesehatan Gigi

Pendidikan kesehatan gigi adalah suatu proses Pendidikan yang timbul atas dasar kebutuhan kesehatan gigi dengan tujuan untuk menciptakan kesehatan gigi yang baik dan meningkatkan tarif hidup. (Kantohe et al., 2016)
Pendidikan kesehatan gigi ini meliputi pengetahuan tentang kesehatan gigi yang biasanya dilakukan lewat berbagai upaya yaitu upaya promotive. Salah satu upaya promotive adalah melakukan penyuluhan sebagai bentuk Pendidikan kesehatan kepada anak-anak. Penyuluhan merupakan penerapan dari konsep sehat yang bertujuan untuk merubah perilaku dari yang tidak sehat menjadi kearah lebih sehat guna mencapai derajat kesehatan gigi yang setinggi-tingginya. (Bagaray et al., 2016)
Pengetahuan   tentang   kesehatan   gigi   dan   mulut	anak perlu mendapatkan perhatian khusus. Kondisi gigi saat usia anak mempengaruhi kesehatan gigi pada masa dewasa, maka perlu diberikan Pendidikan kesehatan gigi sejak dini. Salah satu upaya pemeliharaan yang paling efektif yaitu dengan penyuluhan kesehatan gigi pada anak. (Hanif & Prasko, 2018)
Penyuluhan kesehatan gigi dan mulut merupakan upaya terencana dan terarah untuk menciptakan suasana dimana seseorang atau sekelompok
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orang dapat mengubah perilaku lama yang kurang bermanfaat menjadi lebih bermanfaat. (Akbar et al., 2020)
[image: ]Materi Kesehatan Gigi dan Mulut

1. [bookmark: _bookmark35]Definisi Gigi

Gigi adalah alat pencernakan yang pada umumnya digunakan untuk memotong, merobek, serta mengunyah makanan. Dari definisi diatas fungsi yang paling utama adalah supaya gigi terpelihara dengan baik dan dapat digunakan sesuai fungsinya. (Taadi & Almujadi, 2017)
Gigi merupakan bagian terkeras dalam rongga mulut. Pada manusia terdapat 20 gigi sulung dan 32 gigi permanen. Dibagian depan terdapat 8 gigi seri yang berbentuk pahat dan fungsinya untuk memotong mankanan, 4 gigi taring, 8 gigi premolar dan 12 gigi geraham yang fungsinya untuk menghaluskan makanan. (Setianingrum, 2019)
2. [bookmark: _bookmark36]Bagian-bagian Gigi

Ginting menyatakan, gigi terdiri dari beberapa lapisan yaitu:

a. Email

Lapisan email ini merupakan bagian terluar dari gigi dan sangat keras dan berfungsi sebagai pelindung gigi.
b. Dentin

Lapisan dentin ini adalah bagian terbesar dan menjadi penguat batang tubuh gigi
c. Cementum gigi

Lapisan cementum ini membungkus akar gigi. Cementum ini mengikat gigi dengan tulang rahang.
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d. Jaringan pengikat gigi

Lapisan ini yaitu serat-serat jaringan seperti per dan berfungsi sebagai bantalan gigi.
e. Lapisan yang palling tengah

Lapisan ini biasa disebut pulpa yaitu saluran gigi yang berisi pembuluh darah, lympha, urat syaraf halus. Lapisan ini juga menyarafi sampai lapisan dentin.
3. [bookmark: _bookmark37]Macam-macam gigi

Menurut Erwin dalam (Setianingrum, 2019), terdapat tiga macam gigi dengan fungsinya yaitu :
a. Gigi seri

Gigi yang terletak didepan dan berbentuk seperti kapak, berfungsi untuk memotong makanan.
b. Gigi taring

Gigi yang berbentuk runcing dan berfungsi untuk mengoyak makanan.
c. Gigi geraham

Gigi yang berada di belakang ini bergungsi sebagai penghancur makanan.
4. [bookmark: _bookmark38]Cara menjaga kesehatan gigi

Menjaga kesehatan gigi merupakan hal yang paling penting dalam setiap individu. Cara menjaga kesehatan gigi yaitu dengan mengatur pola makan yang sehat seperti makan-makanan berserat dan menghindari makanan yang dapat merusak gigi serta rutin menyikat gigi dengan
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pasta gigi yang mengandung fluoride minimal dua kali sehari pagi setelah sarapan dan malam sebelum tidur. (D. Pratiwi et al., 2020).
a. Menyikat gigi yang baik dan benar

1) Menggunakan sikat gigi yang tangkai lurus dan kepala sikat gigi kecil
2) Menggunakan berbagai Teknik menyikat gigi yang benar salah satunya yaitu Teknik roll adalah tekmik membersihkan gigi dengan gerakan berputar pada seluruh permukaan gigi.
3) Menggunakan pasta gigi yang mengandung fluor

4) Dilakukan pagi setelah sarapan dan malam sebelum tidur

b. Makanan yang baik untuk gigi

Mengkonsumsi makanan yang mengandung serat seperti buah, sayur dan kacang-kacangan.
c. Mengindari makanan yang manis dan lengket

Mengkonsumsi terlalu sering makanan yang manis seperti permen dan coklat dapat menimbulkan kerusakan pada gigi
[bookmark: _bookmark39][image: ]Media

Association for Education and Communication Technology (AECT), mengartikan kata media sebagai segala bentuk dan saluran yang dipergunakan untuk proses informasi. National Education Association (NEA) mendefinisikan media sebagai segala benda yang dapat dimanipulasikan, dilihat, didengar, dibaca atau dibicarakan beserta instrumen yang dipergunakan untuk kegiatan tersebut.
Fungsi media yaitu :
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1. Sebagai sarana untuk membantu menciptakan lingkungan belajar yang lebih efektif.
2. Sebagai komponen, menghubungkan dengan komponen lain untuk menciptakan konteks pembelajaran yang diharapkan.
3. Mempercepat proses pembelajaran.

4. Meningkatkan kualitas proses belajar mengajar.

5. Membuat abstrak yang spesifik untuk mengurangi terjadinya penyakit ekspresi bahasa.
6. Penggunaan alat bantu untuk merubah perilaku anak sangatlah penting.

Alat peraga adalah alat yang dilakukan oleh pendidik untuk menyampaikan bahan pembelajaran. Alat ini sering disebut sebagai alat peraga karena berfungsi untuk membantu memperagakan sesuatu dalam proses pendidikan. Alat peraga ini diatur menurut prinsip yaitu pengetahuan setiap siswa dapat diterima atau ditangkap oleh panca indera. (Riyanti & Saptarini, n.d.)
Dengan demikian Flashcard dan Flipchart merupakan salah satu alat peraga yang mampu menyajikan informasi serta mengajak anak-anak berinteraksi secara langsung dengan media tersebut sehingga pengetahuan serta wawasan mudah tersampaikan.
H. [bookmark: _TOC_250000]Flashcard

1. [bookmark: _bookmark40]Definisi

Flashcard	merupakan	media	pembelajaran	berupa	kartu bergambar dengan ukurann kurang lebih 25x30 cm. Format gambar
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yang terdapat pada media Flashcard merupakan rangkaian pesan dan deskripsi yang disajikan.
Media Flashcard atau kartu bergambar harus berkaitan dengan konsep yang akan dipelajari siswa. Media semacam ini juga digunakan untuk mengingat dan meriview dalam proses pembelajaran. (Astuti et al., 2019)
2. [bookmark: _bookmark41]Karakteristik

Flashcard sebagai media untuk menyamoaikan informasi yang memiliki ciri-ciri sebagai berikut :
a. Berupa kartu bergambar yang efektif

b. Ada dua sisi depan dan belakang

c. Berisi gambar atau symbol di bagian depan

d. Bagian belakang berisi definisi, penjelasan gambar, jawaban atau uraian
e. Sederhana dan mudah dibuat

5. [bookmark: _bookmark42]Cara penggunaan

a. Kartu yang sudah disusun dipegang setinggi dada

b. Tampilkan kartu satu persatu setelah dijelaskan

c. Memberikan kartu yang sudah dijelaskan kepada siswa secara acak atau bergilir
d. Bisa dikombinasikan dengan permainan yang menarik. (Nurseto, 2012)
4. [bookmark: _bookmark43]Kelebihan

Flashcard memiliki bebrapa kelebihan yaitu :
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a. Praktis

b. Mudah dibawa

c. Menyenangkan

d. Mudah diingat

6. [bookmark: _bookmark44]Kekurangan

Flashcard memiliki beberapa kekurangan yaitu :

a. Gambar hanya menekankan presevsi visual

b. Gambar objek yang terlalu kompleks kurang efektif

c. Ukurannya sangat terbatas untuk kelompok besar. (Astuti et al., 2019).
[image: ]

Gambar 2.1 Flashcard

I. [bookmark: _bookmark45]Flipchart

1. [bookmark: _bookmark46]Definisi

Flipchart merupakan salah satu media cetak yang menyampaikan informasi dengan mudah dan efektif. Flipchart terdiri dari lemaran-lembaran yang dijilid menjadi satu dengan jilid ring sehingga dapat dibalikan, yang berisi pesan, dan dijelaskan dengan
19






gambar yang merinci sehingga komunikasi menjadi ringkas dan praktis. (Sitanaya, 2019)
2. [bookmark: _bookmark47]Karakteristik

Flipchart sebagai media untuk menyamoaikan informasi yang memiliki ciri-ciri sebagai berikut  :
a. Berupa lembaran atau poster yang bisa di bolak balik

b. Flipchart di jilid menggunakan ring diatasnya

c. Berisi pesan dengan gambar yang merinci suatu topik

3. [bookmark: _bookmark48]Cara penggunaan

a. Peneliti mempersiapkan diri dan sudah menguasai materi tersebut

b. Penempatan yang tepat pada posisi Flipchart yang mampu di jangkau oleh siswa
c. Memposisikan siswa misalnya dengan posisi leter U sehingga semua siswa memperoleh pandangan yang yang baik
d. Memperkenalkan pokok materi dengan bahasa yang mudah dipahami
e. Mensajikan	dan	memperlihatkan	gambar	serta	memberikan keterangan yang cukup
f. Berikan kesempatan siswa untuk bertanya agar siswa aktif dan peneliti tau apakah penyampaian materi mudah dipahami.
g. Menyimpulkan materi kembali agar mengingat siswa apa yang sudah di pahami .(Nurseto, 2012)
4. [bookmark: _bookmark49]Kelebihan

Kelebihan dari media Flipchart yaitu :
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a. Mampu menyajikan pesan pembelajaran secara ringkas dan praktis

b. Dapat digunakan di dalam atau di luar ruangan

c. Tidak membutuhkan arus listrik

d. Bahan pembuatan relative mudah

e. Mudahh dibawa kemana saja. (E. Pratiwi et al., 2019)

5. [bookmark: _bookmark50]Kekurangan

Kekurangan dari media Flipchart yaitu :

a. Pembuatan membutuhkan waktu yang lama

b. Tidak efektif untuk jumlah siswa yang banyak

c. Siswa yang kurang baik penglihatannya mendapatkan kesukaran
[image: ]
Gambar 2.2 Flipchart

J. [bookmark: _bookmark51]Kerangka Teori

Kerangka teori merupakan konsep yang sebenarnya abstraksi dari hasil pemikiran atau acuan yang mempunyai fungsi mengadakan kesimpulan terhadap perubahan-perubahan sebelum mendefinisikan teori. (Jaya, 2020)
Anak usia 8-10 tahun umunya memiliki kesehatan gigi yang buruk apalagi anak-anak menyukai makanan manis dan jarang untuk membersihkan giginya dan faktor yang mempengaruhi kesehatan gigi ini
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ada dua yaiitu faktor internal dan faktor eksternal, faktor internal meliputi usia, pengalaman individu, dan motivasi dan faktor eksternal antara lain tingkat Pendidikan, fasilitas, penghasilan, dan sosial budaya. Makadari itu diperlukannya Pendidikan kesehatan gigi degan cara penyuluhan dengan media Flashcard dan flipchart dan diharapkan dari penyuluhan tersebut meningkatkan pengetahuan kesehatan gigi dan mulut anak usia 8-10 tahun.
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Ekternal
Faktor yang mempengaruhi
Internal
Pendidikan kesehatan gigi
1. Pengertian gigi
2. Bagian-bagian gigi
3. Macam-macam gigi
4. Cara menjaga kesehatan gigi
5. Menyikat gigi
6. Menjaga pola makan
Kesehatan gigi dan mulut






Anak usia sekolah dasar 8-10 tahun









1. Usia
2. Pengalaman individu
3. motivasi

1. Tingkat pendidikan
2. Fasilitas
3. Penghasilan
4. Sosial budaya












Penyuluhan dengan media Flashcard dan Flipchart


Pengetahuan


Meningkatkan pengetahuan kesehatan gigi dan mulut anak sekolah dasar usia 8-10 tahun


Tabel 2.1 Kerangka Teori
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